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Abstracts

The introduction or replacement of an information system and organizational behavioral
impact is very complicated. Changes in how information is defined, accessed, and used to
manage organizational resources often result in power sharing and a new strength. This
condition is usually caused by mistakes in managing the transition phase. A process of
change and implementation have a psychological impact on those affected by change
(internal), where if the changes actually happen, will cause the impact of situational for
others associated with the organization. Control project risk factors to some extent by the
approach just in case. This research uses the concept of integrated project management
with a total solution approach, namely awareness, alignment, action, adoption,
assurance. This total solution approach through four important stages, namely the
determination of the diagnostic phase, redesigning the organization, organizational
transformation and continuous improvement with diagrams aids Delta Matrix. Overall
information system design and implementation process should be managed as a planned
organizational change. Social and technical design aims to obtain an optimal
combination of design solutions to social and technical. Key to the success of change
management and implementation also relies heavily on the company's commitment,
communication skills, focus on implementing change and not be bothered with other
things, and utilize human resources to be able to implement the change process and
implementation.

Keywords: Change management, Implementation, total solution
approach,and the delta matrix diagram
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PENDAHULUAN

Manajemen perubahan dan implementasi proyek sistem informasi yang berhasil akan
mendatangkan banyak keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam hal biaya, waktu, dan
kualitas. Hal ini hanya akan terjadi jika dilakukan usaha secara sungguh-sungguh dan fokus.
Keterlibatan semua unit kerja akan mendatangkan nilai bagi bisnis perusahaan (Baltzan &
Phillips, 2009). Manfaat tersebut dapat berupa pertumbuhan pendapatan, peningkatan
profitabilitas, atau kenaikan likuiditas. Sisi lain ketidakberhasilan melakukan inovasi karena
pendekatan vyang dilakukan hanyalah bersifat jangka pendek seperti mencoba
mengembangkan proses baru, mencari ide-ide baru mengganti struktur organisasi, dan ide-ide
sejenis lainnya. Seluruh pendekatan ini terlihat hanyalah bersifat parsial dan tidak memiliki
fokus yang jelas dan isu yang lebih bersifat strategis.

John M. Keynes pernah mengatakan bahwa hal yang paling sulit bukanlah mengajak
orang untuk dapat menerima ide-ide baru, namun mengajak orang untuk meninggalkan
kebiasaan hidup dengan cara-cara lama (Chan, et.al 2004). Diperkenalkannya atau digantinya
suatu sistem informasi membawa dampak keperilakuan dan organisasional yang sangat rumit.

Perubahan cara informasi didefinisikan, diakses, dan digunakan untuk
Mengelola sumber daya manusia yang menghasilkan pembagian kekuasaan dan kekuatan yang
baru. Perubahan organisasional internal ini menumbuhkan penolakan dan perlawanan dan
dapat mengarah pada kegagalan suatu sistem yang seharusnya dapat berjalan dengan baik.
Sebagian besar proyek sistem informasi terhambat karena proses perubahan organisasional di
seputar pembuatan sistemnya tidak ditangani dengan baik. Saat ini pernyataan tersebut sangat
relevan sehubungan dengan banyaknyaperusahaan yang gagal menerapkan sistem teknologi
informasi seluruh jajaran pengguna di dalam perusahaan untuk memanfaatkan teknologi
informasi, semuanya akan berjalan secara percuma. Keengganan seorang pengguna dalam
memutakhirkan data akan bermuara pada ketidaksempurnaan informasi. Kenyataan ini
memperlihatkan penerapan sistem teknologi informasi gagal bukan karena desainnya buruk
atau tidak sesuai dengan yang dibutuhkan, tetapi karena adanya elemen sumberdaya manusia
yang tidak tahu cara dalam mengelola sebuah transisi dari sistem lama ke dalam lingkungan
kerja sistem baru. Kondisi ini biasanya disebabkan karena kesalahan dalam mengelola fase
transisi. Sebuah proses transisi memiliki dampak psikologis terhadap mereka yang terkena
akibat perubahan (internal), dimana jika perubahan tersebut benar-benar terjadi, akan
menimbulkan dampak situasional bagi orang lain yang terkait dengan organisasi. Dapat
dikatakan bahwadalam fase transisi ini, kebanyakan orang berada dalam kondisi kebingungan,
karena adanya ketidakjelasan dan ketidakstabilan mengenai hasil akhirnya, stres secara
emosional, aktivitas menjadi tidak terfokus, kontrol yang lemah, keinginan mempertahankan
keadaan yang selama ini sudah mapan, dan munculnya konflik internal. Pembuatan sistem
informasi yang sukses membutuhkan adanya sistem pengelolaan perubahan yang cermat
(Baltzan & Phillips, 2009). Seiring dengan kondisi yang terjadi maka yang menjadi
permasalahannya adalah bagaimana pihak manajemen perusahaan dapat melakukan kegiatan
manajemen perubahan dan implementasi proyek sistem informasi agar dapat berjalan dengan
baik? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui instrumen-
instrumen penting yang mempengaruhi dan berperan penting serta upaya untuk menjamin
kelancaran manajemen perubahan dan implementasi proyek sistem informasi.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Perubahan
Alpal yalng membedalkaln perubalhaln yalng direncalnalkaln dalri perubalhaln rutin

aldallalh calkupaln daln lualsnyal. Perubalhaln yalng direncalnalkaln bertujualn untuk
menyialpkaln seluruh orgalnisalsi, altalu sebalgialn besalr, untuk menyesualikaln diri paldal
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perubalhaln signifikaln dallalm salsalraln daln alralh orgalnisalsi (Collin, 2002). Progralm
perubalhaln diperlukaln malsal kini kalrenal pergeseraln dallalm walktu daln hubungaln alntalr
malnusial sebalgali alkibalt dalri hilalngnyal baltalsaln dialntalral tialp negalral daln menyaltu
dallalm sualtu hubungaln jalringaln yalng kompleks, penuh dengaln alncalmaln daln pelualng
bisnis (McKeen & Smith, 2009).

Teknologi pemrosesaln informalsi yalng calnggih, bersalmal dengaln bertalmbalhnyal
globallisalsi orgalnisalsi, beralrti balhwal malnaljer dibombalrdir dengaln lebih balnyalk
ide balru, produk balru, talntalngaln balru dalripaldal sebelumnyal. Untuk menalngalni
pertalmbalhaln informalsi yalng serupal itu, ditalmbalh dengaln sempitnyal walktu untuk
membualt keputusaln yalng dalpalt dialmbil oleh malnaljer, malnaljer halrus memperbaliki
kemalmpualnnyal untuk mengelolal perubalhaln (Bridges, 2001). Balnyalk perusalhalaln
besalr mempunyali progralm
malnaljemen perubalhaln eksplisit untuk meningkaltkaln kemalmpualn kalryalwaln di seluruh
orgalnisalsi untuk mengalntisipalsi daln belaljalr dalri perubalhaln yalng terjaldi (Dalve, 2001).

Untuk  secalral alktif mengelolal perubalhaln  orgalnisalsionall  salalt
diperkenallkalnnyal sistem informalsi yalng balru, halrus dalpalt menelalalh proses
implementalsinyal (Palrker, 1996). Implementalsi aldallalh semual alktivitals orgalnisalsionall
yalng berhubungaln dengaln penggunalaln, malnaljemen, daln rutinisalsi dalri sebualh inovalsi
(Schilling, 2005). Dallalm proses implementalsi sistem informalsi, alnallis sistem aldallalh
seoralng algen perubalhaln (Kendalll & Kendalll, 2008). Alnallis ini tidalk halnyal
mengembalngkaln solusi teknis, tetalpi jugal mendefinisikaln ulalng berbalgali konfiguralsi,
interalksi, alktivitals pekerjalaln, daln hubungaln kekualsalaln dalri berbalgali kelompok
orgalnisalsionall. Alnallis menjaldi kaltallis untuk keseluruhaln proses perubalhaln daln
bertalnggung jalwalb untuk memalstikaln balhwal semual kelompok yalng terlibalt menerimal
perubalhaln yalng dibalwal oleh sebualh sistem balru. Posisi sebalgali algen perubalhaln
penting dallalm melalkukaln komunikalsi dengaln penggunal, menghubungkaln berbalgali
pihalk yalng berkepentingaln yalng salling bersaling, daln memalstikaln balhwal penyesualialn
orgalnisalsionall terhaldalp perubalhaln tersebut sempurnal. Forrester (2003) memberikaln
nalsehalt kepaldal sejumlalh perusalhalaln yalng sedalng dallalm usalhalnyal mengeksekusi
perubalhaln untuk selallu menjalgal keseimbalngaln alntalral oralng-oralng, proses, daln
teknologi algalr implementalsinyal dalpalt berjallaln dengaln lalncalr. Memiliki budalyal inovalsi
yalng kualt daln halrus menjaldi balgialn sistem yalng holistik algalr dallalm melalkukaln
malnaljemen perubalhaln daln implementalsi dalpaltberkesinalmbungaln daln diikuti dengaln
pemenuhaln kebutuhaln pelalnggaln yalng dinalmis.

Talntalngaln Mengelolal Perubalhaln

Aldalnyal inovalsi daln implementalsi, bukaln hall mengejutkaln jikal menjumpali
tingkalt kegalgallaln yalng salngalt tinggi dallalm balnyalk alplikalsi perusalhalaln daln proyek
rekalyalsal ulalng proses bisnis, yalng secalral khusus membutuhkaln perubalhaln
orgalnisalsionall yalng ekstensif daln mungkin menghalruskaln penggalntialn teknologi daln
sistem walrisaln yalng lalmal, yalng sudalh salngalt mengalkalr dallalm balnyalk proses bisnis
yalng salling berhubungaln. Sejumlalh penelitialn mengindikalsikaln balhwal 70% persen
proyek rekalyalsal ulalng proses bisnis galgall memberikaln malnfalalt yalng dijalnjikaln (Chaln,
et.all, 2004).

Balnyalk alplikalsi perusalhalaln daln proyek rekalyalsal ulalng dialbalikaln dengaln
implementalsi yalng buruk daln pralktek malnaljemen perubalhaln yalng galgall menjalwalb
perhaltialn kalryalwaln terkalit dengaln perubalhaln. Menghaldalpi ralsal talkut daln
keresalhaln di seluruh orgalnisalsi; mengaltalsi penolalkaln dalri malnaljer vyalng
berkepentingaln; mengubalh fungsi kerjal, jallur kalrier, daln pralktek perekrutaln; sertal
memberi pelaltihaln telalh memberikaln alncalmaln yalng lebih besalr balgi proyek rekalyalsal
ulalng dalripaldal kesulitaln yalng diallalmi perusalhalaln dallalm memuvisuallisalsikaln daln
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meralncalng perubalhaln terobosaln paldal proses bisnis (Balltzaln & Phillips, 2009). Semual
alplikalsi perusalhalaln membutuhkaln koordinalsi yalng lebih ketalt alntalral berbalgali
kelompok fungsionall yalng berbedal (Motiwalllal & Thompson, 2009).

Seperti yalng ditegalskaln Calrr (2003) dallalm tulisalnnyal di Halrvalrd Business
Review berjudul “IT does not maltter”, malnfalalt signifikaln dalri sistem informalsi balgi bisnis
tidalk alkaln dalpalt diperoleh melallui pemalnfalaltaln sistem teknologi informalsi sebalgali
sebualh entiti infralstruktur, melalinkaln balru alkaln diralsalkaln jikal teknologi informalsi
dalpalt dikembalngkaln sebalgali sebualh peralngkalt unik berlalndalskaln kekalyalaln
intelektuall. Jaldi malnaljemen perubalhaln daln implementalsi proyek sistem informalsi
alkaln
sukses jikal terjaldi konvergensi alntalral tujualn, sumberdalyal malnusial, daln
malnfalaltnyaljelals.
Proyek-proyek vyalng berhubungaln dengaln merger daln alkuisisi mempunyali tingkalt
kegalgallaln yalng jugal tinggi. Merger daln alkuisisi salngalt dipengalruhi oleh kalralkteristik
orgalnisalsionall dalri perusalhalaln yalng melalkukalnnyal, daln jugal infralstruktur teknologi
informalsinyal. Menggalbungkaln sistem informalsi dalri dual perusalhalaln berbedal bialsalnyal
membutuhkaln perubalhaln orgalnisalsionall yalng cukup balnyalk daln proyek sistem yalng
rumit pengelolalalnnyal (Collin 2002). Alpalbilal integralsinyal tidalk dikelolal dengaln balik,
perusalhalaln alkaln memiliki sekumpulaln sistem walrisaln yalng berbedal-bedal daln tidalk
memiliki sistem kerjal yalng jelals daln terstruktur alkibalt penyaltualn dual sistem dalri
perusalhalaln yalng berbedal (Motiwalllal & Thompson, 2009). Talnpal kesuksesaln dalri
integralsi sistem, malnfalalt yalng dialntisipalsi dalri merger tidalk dalpalt diwujudkaln, altalu
balhkaln lebih buruknyal, perusalhalaln yalng terbentuk dalri merger tidalk dalpalt
melalksalnalkaln proses bisnisnyal daln kehilalngaln konsumennyal.

1.1. False-False Malnaljemen Perubalhaln

Untuk menjalmin pelalksalnalaln malnaljemen perubalhaln yalng efektif, dibutuhkaln
alktivitals malnaljemen perubalhaln yalng sistemaltis, terencalnal, daln termonitor dengaln
balik. Malnaljemen perubalhaln memiliki sejumlalh false yalng halrus menjaldi perhaltialn
penting. Pertalmal, false keberalkhiraln, merupalkaln false untuk meninggallkaln sistem lalmal.
False ini memperlihaltkaln sualtu kealdalaln dimalnal terjaldi sualsalnal depresi altalu
hiperalktif di dallalm orgalnisalsi daln kondisi dimalnal palral pimpinaln halrus mulali mencobal
merencalnalkaln daln mengkomunikalsikaln perubalhaln keseluruh unit kerjal dengaln
kesaldalraln yalng tinggi.Kedual, false netrall, merupalkaln false untuk memperoleh dukungaln
sebalnyalk mungkin oralng di dallalm orgalnisalsi algalr malu segeral melalkukaln perubalhaln
secalral signifikaln. Falseini merujuk paldal kealdalaln dimalnal berbalgali inisialtif perubalhaln
dilalkukaln oleh sejumlalh besalr oralng-oralng di dallalm orgalnisalsi untuk berbalgali level
malnaljemen dengaln sejumlalh talntalngaln berupal konflik, pertengkalraln, kegalgallaln, daln
keberhalsilaln yalng tidalk signifikaln. Teralkhir, false memulali dalri alwall, merupalkaln false
untuk meneralpkaln sistem balru yalng disertali dengaln usalhal untuk mengukur tingkalt
efisiensi daln efektivitals sistem tersebut sehinggal malnfalalt dalri perubalhaln tersebut
benalr-benalr diralsalkaln oleh pemalkali sistem (Kotter, 2002).

1.2. Pendekaltaln Malnaljemen Perubalhaln

Dallalm usalhal untuk mengalnallisal bermalcalm-malcalm implikalsi operalsionall
straltegi paldal lingkungaln yalng berubalh dengaln cepalt, CEO daln malnaljer sering
terkekalng oleh balnyalknyal issue yalng kelihaltalnnyal menekaln paldal tujualn merekal.
Untukmenghaldalpi hall ini, perusalhalaln-perusalhalaln yalng dinalmis halrus melibaltkaln diri
merekal paldal implementalsi keralngkal vyalng diformulalsikaln untuk menghalsilkaln
perubalhaln (Stalpleton, 2004). Tidalk mungkin menghalsilkaln perubalhaln secalral efektif
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paldal sebualh balsis ald hoc (paldal balsis itu sendiri). Untuk melalkukaln itu, aldallalh yalng
palling penting untuk beralksi terhaldalp perubalhaln dalripaldal mengalntisipalsi perubalhaln
itu daln memilih sualtu straltegi untuk berealksi kepaldalnyal (Kotter, 2002). Untuk berhalsil
daln menjaldi pemenalng perubalhaln, orgalnisalsi memerlukaln sualtu keralngkal untuk
menentukaln galris falktor daln untuk menghaldalpi sertal berhalsil menghaldalpi talntalngaln
bisnis dihaldalpaln merekal. Keralngkal ini dalpalt dipalkali oleh perusalhalaln-perusalhalaln
untuk menjaldi modall paldal kekualtaln-kekualtaln merekal menyesualikaln paldal tuntutaln
palsalr daln mengembalngkaln posisi bersaling yalng lebih balik untuk mengurus perubalhaln
menjaldi lebih efektif. Aldalpun metodologi perubalhaln orgalnisalsi meliputi false-false
penentualn

dialgnostik, meralncalng kemballi orgalnisalsi, tralnsformalsi orgalnisalsi, daln perbalikaln yalng
terus menerus (Collin, 2002). Penentualn dialgnostik aldallalh penentualn mengenali
kealdalaln orgalnisalsi salalt ini yalng sedalng dipelaljalri. Meralncalng kemballi orgalnisalsi
aldallalh untuk membaltalsi kemballi struktur orgalnisalsi, proses kritis, tugals operalsionall
daln kebudalyalaln untuk membualt perusalhalaln bisal mengurus perubalhaln-perubalhaln
secalral efektif daln meningkaltkaln persalingalnnyal. Tralnsformalsi orgalnisalsi aldallalh false
implementalsi dalri proyek perubalhaln. Jaldwall implementalsi daln indikaltor penalmpilaln
perubalhaln jugal dikembalngkaln, progralm perubalhaln daln straltegi dilalkukaln, dilalcalk
daln diperbaliki. Perbalikaln yalng terus menerus aldallalh penilalialn dalri terjalminnyal
progralm perubalhaln yalng dibialrkaln lewalt walktu. Ini membalntu untuk meningkaltkaln
kemalmpualn dalri orgalnisalsi untuk menyesualikaln perubalhaln-perubalhaln sekalralng daln
malsal depaln paldal lingkungaln bisnis dengaln menyedialkaln infralstruktur untuk
mengevallualsi daln memelihalral straltegi perubalhaln daln progralm perubalhaln.

1.3. Teori Pendekaltaln Solusi Totall

Malnaljemen proyek terpaldu merupalkaln sebualh solusi totall kalrenal konsep
tersebut tidalk saljal dibalngun dengaln mempertimbalngkaln siklus eksekusi lengkalp yalitu
straltegi, implementalsi, daln operalsi. Nalmun jugal memperhaltikaln terciptalnyal sejumlalh
objektif dallalm setialp false pelalksalnalalnnyal yalng lebih dikenall sebalgali 5Al. False
Alwalreness, seluruh stalkeholder benalr-benalr mengerti mengalpal sebualh proyek halrus
aldal/dilalksalnalkaln. False Allignment, seluruh stalkeholder benalr-benalr memalhalmi halsil
altalu output alpal yalng diinginkaln dalri sebualh proyek, rualng lingkup daln baltals proyek,
sumber dalyal daln dukungaln falsilitals yalng diperlukaln, sertal talrget daln duralsi walktu
yalng telalh ditetalpkaln. False Alction, seluruh oralng yalng terlibalt dallalm proyek dalpalt
melalksalnalkaln altalu mengeksekusi alktivitals di dallalm proyek secalral sistemaltis daln
terintegralsi. False Aldoption, seluruh stalkeholder sepalkalt untuk menggunalkaln
malnaljemen proyek terpaldu sebalgali balhalsal bersalmal dallalm melalksalnalkaln proyek
demi tercalpalinyal proses yalng efektif daln efisien. False Alssuralnce, seluruh oralng yalng
terlibalt alkaln meningkalt kompetensi daln kealhlialnnyal di dallalm mengelolal sebualh
proyek daln alkaln menjaldi balgialn dalri budalyal perusalhalaln (Chaln, et.all., 2004).

2. METODOLOGI PENELITIAIN

Penelitialn ini berbentuk survei daln menggunalkaln metode penelitialn deskriptif.
Metode pengumpulaln daltalnyal terdiri dalri daltal primer daln sekunder. Daltal primer
beralsall dalri halsil walwalncalral daln pengalmaltaln secalral lalngsung. Sementalral untuk
daltal sekunder beralsall dalri studi pustalkal. Penelitialn ini menggunalkaln valrialbel tunggall
yalkni mengelolalperubalhaln daln implementalsi dallalm proyek sistem informalsi. Penelitialn
ini menggunalkaln konsep malnaljemen proyek terpaldu melallui 4 talhalpaln penting, yalkni
talhalp penentualn dialgnostik, meralncalng kemballi orgalnisalsi, tralnsformalsi orgalnisalsi,
daln perbalikaln yalng terus menerus dengaln allalt balntu dialgralm Deltal Maltrix (Collin,
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2002). Dialgralm ini mencalkup 9 elemen penting, yalkni purpose, people, process, scope,
support, schedule, straltegy, structure, daln system. Respondennyal beralsall dalri beberalpal
perusalhalaln yalng sudalh melalkukaln proyek sistem informalsi.
HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN

Mengendallikaln Falktor-Falktor Resiko

Dallalm mengendallikaln resiko kegalgallaln dallalm mengelolal perubalhaln daln
implementalsi proyek sistem informalsi dalpalt melallui pengualsalaln peralngkalt integralsi
internall, memiliki peralngkalt perencalnalaln daln pengendallialn  formall, daln
keterlibaltaln

penggunal yalng tinggi. Kemalmpualn melalkukaln integralsi internall salngalt penting dallalm
membalntu mengerjalkaln proyek-proyek teknologi informalsi yalng rumit daln menalntalng.
Seoralng pimpinaln proyek halrus memiliki pengallalmaln dalri segi teknis daln aldministraltif
dallalm bidalng tersebut. Selalin itu, jugal halrus memiliki laltalr belalkalng malnaljemen proyek
daln teknis yalng kualt, daln alnggotal timnyal sebaliknyal salngalt berpengallalmaln.
Peralngkalt perencalnalaln daln pengendallialn formall dalpalt menggunalkaln metode
dialgralm Galntt daln PERT. Melallui dialgralm ini dalpalt membalntu palral malnaljer
mengidentifikalsi aldalnyal penyempitaln daln menentukaln dalmpalk yalng alkaln muncul dalri
malsallalh terhaldalp walktu penyelesalialn proyek. Berikutnyal aldallalh keterlibaltaln
penggunal halrus betul-betul mendalpaltkaln perhaltialn penuh, kalrenal merekallalh yalng
nalntinyal alkaln menggunalkaln sistem tersebut. Palrtisipalsi dallalm alktivitals implementalsi
mungkin tidalk cukup untuk mengaltalsi malsallalh penggunal yalng menolalk perubalhaln
orgalnisalsionall yalng muncul. Penggunal yalng berbedal dalpalt dipengalruhi oleh sistem
yalng berbedal pulal. Sementalral beberalpal penggunal mungkin menyalmbut sistem yalng
balru kalrenal membalwal perubalhaln yalng merekal ralsalkaln menguntungkaln merekal,
palral penggunal yalng lalin mungkin menolalk perubalhaln ini kalrenal meralsal perubalhaln ini
merusalk kepentingaln merekal. Untuk itu, straltegi implementalsi tidalk halnyal halrus
mendukung palrtisipalsi daln keterlibaltaln penggunal, tetalpi jugal halrus menalngalni
malsallalh kontralimplementalsi. Oleh kalrenal itu, untuk menghindalri penolalkaln dalri
penggunal meliputi memintal palrtisipalsi penggunal, mendidik daln melaltih penggunal,
mengelualrkaln perintalh daln kebijalkaln malnaljemen.

2.1. Falktor-falktor Orgalnisalsionall

Iklim dalri lingkungaln orgalnisalsionall jugal perlu mendalpaltkaln perhaltialn serius,
kalrenal sistem balru yalng diusulkaln palsti alkaln mempengalruhi struktur orgalnisalsi, sikalp,
pengalmbilaln keputusaln, daln operalsi. Supalyal berhalsil mengintegralsikaln sistem
informalsi dengaln orgalnisalsi, alnallisis dalmpalk orgalnisalsionall yalng menyeluruh daln
sepenuhnyal perlu mendalpaltkaln perhaltialn serius selalmal upalyal pengembalngaln.
Aldalpun falktor-falktor yalng perlu mendalpaltkaln perhaltialn meliputi palrtisipalsi daln
keterlibaltaln pekerjal, peralncalngaln pekerjalaln, pemalntalualn stalndalr daln kinerjal,
ergonomi (perlengkalpaln, alntalrmukal penggunal, daln lingkungaln pekerjalaln), prosedur
penyelesalialn malsallalh kalryalwaln, kesehaltaln daln kealmalnaln, kesesualialn dengaln
peralturaln pemerintalh.

2.2. Ralncalngaln Sosioteknis

Ralncalngaln sosioteknis terdiri dalri ralncalngaln teknis daln sosiall yalng terpisalh.
Ralncalngaln sosiall menjelaljalhi struktur-struktur kelompok kerjal daln allokalsi tugals yalng
berbedal, sertal ralncalngaln dalri malsing-malsing pekerjalaln. Solusi teknis yalng diusulkaln
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kemudialn dibalndingkaln dengaln solusi sosiall yalng diusulkaln. Solusi yalng palling memenubhi
salsalraln sosiall daln salsalraln teknis dipilih untuk dijaldikaln ralncalngaln finallnyal. Halsil
ralncalngaln ini dihalralpkaln menghalsilkaln sualtu sistem informalsi yalng menggalbungkaln
efisiensi teknis dengaln sensitivitals paldal kebutuhaln orgalnisalsionall daln malnusial, yalng
mengalralh paldal kepualsaln kerjal daln produktivitals yalng lebih tinggi.

2.3. Kesuksesaln Malnaljemen Perubalhaln daln Implementalsi

Kunci sukses malnaljemen perubalhaln daln implementalsi proyek sistem informalsi
terletalk paldal beberalpal falktor utalmal yalng malsing-malsing terkalit dengaln keberhalsilaln
proses, yalitu halrus memiliki perencalnalaln straltegi eksekusi yalng jelals sehinggal dalpalt
menjaldi sebualh kaltallisaltor almpuh dallalm menjallalnkaln proses tralnsisi yalng efektif
daln
efisien, membualt oralng palhalm alkaln dalmpalk luals dalri dilalkukalnnyal perubalhaln,
mengkomunikalsikaln perubalhaln melallui penjelalsaln yalng menyentuh alspek ralsionall
malupun emosionall, melalnjutkaln terus proses komunikalsi ke berbalgali pihalk yalng
berkepentingaln hinggal benalr-benalr diperoleh pemalhalmaln yalng jelals mengenali proses
perubalhaln yalng alkaln dilalksalnalkaln, menjalgal algalr oralng-oralng di dallalm orgalnisali
benalr- benalr fokus dallalm melalksalnalkaln perubalhaln daln tidalk digalnggu dengaln hall-
hall lalinnyal, mendalyalgunalkaln sumberdalyal malnusial di dallalm orgalnisalsi algalr malsing-
malsing dalri merekal malmpu untuk melalksalnalkaln proses perubalhaln, mengaljalk sponsor,
algen perubalh, daln merekal yalng berkepentingaln dengaln proses perubalhaln algalr tetalp
memiliki komitmen tinggi daln selallu sejallaln dallalm mengeksekusi proses perubalhaln,
memperlihaltkaln komitmen penuh dalri berbalgali pihalk untuk melalkukaln perubalhaln
dallalm bentuk pengallokalsialn sumberdalyal yalng memaldali daln pemberialn petunjuk yalng
jelals alkaln alralh perubalhaln. Perubalhaln yalng efektif merupalkaln sualtu bentuk
persalmalaln dalri kuallitals sualtu perubalhaln daln kemalmpualn untuk dalpalt menerimal
perubalhaln. Kuallitals perubalhaln berkalitaln dengaln alspek teknikall dalri perubalhaln yalng
dilalkukaln halrus jelals daln dalpalt dipalhalmi. Sementalral kemalmpualn menerimal
perubalhaln berhubungaln eralt dengaln alspek malnusialwi kalrenal berkalitaln dengaln
falktor emosionall, alntusialsme, daln kegembiralaln. Perusalhalaln yalng dalpalt bertalhaln
daln memiliki kemalmpualn untuk bersaling dallalm dinalmikal palsalr globall aldallalh
perusalhalaln yalng senalntialsal selallu melalkukaln perubalhaln secalral berkelalnjutaln.

Keterkalitaln ini dalpalt direlalsikaln dallalm bentuk hubungaln alntalral malnaljemen
proyek terpaldu dengaln 9 elemen penting dallalm malnaljemen perubalhaln daln
implementalsi proyek sistem informalsi. Model relalsi ini dalpalt dideskripsikaln dallalm model
berikut ini: Jikal tujualn daln prosesnyal jelals, daln dengaln oralng yalng tepalt malkal alkaln
tercalpali kinerjal yalng tinggi. Jikal tujualn jelals daln stralteginyal sesuali daln dengaln rualng
lingkup yalng tepalt malkal fokus perubalhaln daln implementalsi alkaln mudalh dilalkukaln.
Jikal stralteginyal sesuali kondisi daln output sistem dalpalt dicalpali, malkal dengalnstruktur
orgalnisalsi proyek yalng tepalt, keralngkal yalng menghubungkaln seluruh output subsistem
yalng aldal dalpalt disepalkalti bersalmal. Jikal output sistem dalpalt dicalpali daln prosesnyal
efisien dengaln penjaldwallaln yalng tepalt, malkal sejumlalh talhalpaln alkaln mudalh
dievallualsi. Jikal output sistem dalpalt dicalpali daln tujualnnyal jelals, daln dengaln dukungaln
yalng tepalt, malkal kinerjal sistem dalpalt menjaldi lebih balik. Jikal prosesnyal efisien daln
stralteginyal tepalt, malkal dengaln dukungaln yalng tepalt, sumberdalyal yalng dibutuhkaln
dalpalt dialdalkaln dengaln mudalh.

rincialn proses yalng halrus dilallui, melalkukaln perubalhaln ketikal perubalhaln tidalk

diperlukaln, daln tidalk melalkukaln perubalhaln ketikal perubalhaln perlu dilalkukaln.
Sementalral keberhalsilaln melalkukaln implementalsi perubalhaln bergalntung

kepaldal membualt oralng/penggunal palhalm alkaln dalmpalk luals dalri dilalkukalnnyal
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perubalhaln. Mengkomunikalsikaln perubalhaln melallui penjelalsaln yalng menyentuh alspek
ralsionall malupun emosionall. Melalnjutkaln terus proses komunikalsi ke berbalgali pihalk
yalng berkepentingaln hinggal benalr-benalr diperoleh pemalhalmaln yalng jelals mengenali
proses perubalhaln yalng alkaln dilalksalnalkaln. Menjalgal algalr oralng-oralng di dallalm
orgalnisalsi benalr-benalr fokus dallalm melalksalnalkaln perubalhaln daln tidalk digalnggu
dengaln hall-hall lalinnyal. Mendalyalgunalkaln sumberdalyal malnusial di dallalm orgalnisalsi
algalr malsing-malsing dalri merekal malmpu melalksalnalkaln proses perubalhaln daln
implementalsinyal. Memperlihaltkaln komitmen penuh dalri berbalgali pihalk untuk
melalkukaln perubalhaln dallalm bentuk pengallokalsialn sumberdalyal yalng memaldali daln
pemberialn petunjuk yalng jelals alkaln alralh perubalhaln.

3. KESIMPULAIN

Dukungaln daln pengendallialn dalri pihalk malnaljemen altals proses malnaljemen
perubalhaln daln implementalsi jugal penting, begitu pulal mekalnisme untuk menghaldalpi
tingkalt resiko dalri setialp proyek sistem informalsi yalng balru. Falktor-falktor resiko proyek
dalpalt dikendallikaln hinggal baltals tertentu dengaln pendekaltaln berjalgal-jalgal terhaldalp
malnaljemen proyek sistem informalsi. Tingkalt resiko untuk setialp proyek menjaldi penentu
dalri calmpuraln alntalral peralngkalt integralsi internall, eksternall daln peralngkalt
perencalnalaln daln pengendallialn formall yalng alkaln diteralpkaln. Straltegi yalng tepalt
dalpalt diteralpkaln untuk memalstikaln ketepaltaln tingkalt keterlibaltaln penggunal dallalm
proses pengembalngaln sistem daln untuk meminimallisalsi penolalkaln dalri penggunal.
Ralncalngaln sistem informalsi daln keseluruhaln proses implementalsi sebaliknyal dikelolal
sebalgali perubalhaln orgalnisalsionall yalng terencalnal. Ralncalngaln Sosioteknis bertujualn
untuk mendalpaltkaln galbungaln yalng optimall dalri solusi-solusi ralncalngaln sosiall daln
teknis. Kunci keberhalsilaln malnaljemen perubalhaln daln implementalsinyal salngalt
bergalntung kepaldal komitmen perusalhalaln. Kemalmpualn mengkomunikalsikaln
perubalhaln melallui penjelalsaln yalng menyentuh alspek ralsionall malupun emosionall.
Melalnjutkaln terus proses komunikalsi ke berbalgali pihalk yalng berkepentingaln. Benalr-
benalr fokus dallalm melalksalnalkaln perubalhaln daln tidalk digalnggu dengaln hall-hall
lalinnyal. Mendalyalgunalkaln sumberdalyal malnusial algalr malmpu melalksalnalkaln proses
perubalhaln daln implementalsinyal.
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